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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui
pengembangan e-modul menggunakan model ROLEM, (2)
mengetahui kelayakan dan kemenarikan dari e-modul menggunakan
model ROLEM, dan (3) mengetahui efektivitas e-modul menggunakan
model ROLEM untuk pembelajaran pola bilangan kelas VIII SMPN 1
Ketapang dalam meningkatan kemampuan berpikir reflektif dan kritis
matematis peserta didik.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE. Penelitian pengembangan ini
berupa e-modul menggunakan model ROLEM vyang valid, menarik,
dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan
kritis peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. Validasi dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media. Uji coba dilakukan 3 tahap yaitu uji coba
kelompok kecil, uji coba kelompok besar dan uji efektifitas. Teknik
sampling yang digunakan adalah” cluster random sampling dengan
subjek uji coba yaitu kelas VIl A dan VIII B/di/SMP Negeri 1
Ketapang. Hasil validasi ahli‘materi terkait tingkat kelayakan e-modul
mendapatkan skor-rata-rata sebesar 3,87 dengafi kriteria “valid”
sedangkan validasi media mendapatkan skor rata-rata yaitu 3,30 dan
kriteria “valid”. Uji kemenarikan diperoleh kriteria “sangat menarik”
dengan skor sebesar 3,69 pada uji coba kelompok kecil dan pada uji
coba kelompok besar mendapat kriteria “sangat menarik” dengan skor
kemenarikan sebesar 3,75. Pada uji efektifitas kemampuan berpikir
reflektif diperoleh skor uji effect size sebesar 0,526 dengan kategori
“sedang” dan pada kemampuan berpikir Kritis diperoleh skor uji effect
size sebesar 0,413 dengan kategori “rendah”, sehingga e-modul
menggunakan model ROLEM dinyatakan layak dan siap digunakan
sebagai bahan ajar.

Kata Kunci : E-Modul, Model ROLEM, Kemampuan berpikir
reflektif dan Kemampuan Berpikir Kritis.



ABSTRACT

The aims of this study were to: (1) determine the development
of e-modules using the ROLEM model, (2) determine the feasibility
and attractiveness of e-modules using the ROLEM model, and (3)
determine the effectiveness of e-modules using the ROLEM model for
learning number patterns. class VIII SMP N 1 Ketapang in improving
students' mathematical reflective and critical thinking skills.

This type of research is development research (R&D) with the
ADDIE development model. This development research is in the form
of an e-module using a valid, attractive, and effective ROLEM model
to improve students' reflective and critical thinking skills. Data
collection techniques in this study are interviews, questionnaires,
documentation, and tests. Validation was carried out by material
experts and media experts. The trial was carried out in 3 stages,
namely small group trials, large group trials and effectiveness tests.
The sampling technique used was cluster random sampling with the
test subjects being.class VIII A and VIII B'at SMP.Negeri 1 Ketapang.
The resultssof material expert validation related to the feasibility level
of e-modules, gotan average/score of 3;87 with "valid" criteria while
media validation,got an-average score of 3,30-and "valid” criteria. The
attractiveness test obtained™the. criteri@”of "very interesting” with a
score of 3,69 in the small group trial and in the large group trial the
criteria was "very interesting” with an attractiveness score of 3,75. In
the effectiveness test of reflective thinking skills, an effect size test
score of 0,526 is obtained in the "medium" category and in the critical
thinking ability, an effect size test score is 0,413 in the "low" category,
so that the e-module using the ROLEM model is declared feasible and
ready to be used as material. teach.

Keywords: E-Module, ROLEM Model, Reflective Thinking
Ability and Critical Thinking Ability.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul dalam penelitian ini berkaitan dengan pengembangan
e-modul yang dijadikan sebagai media pembelajaran dengan
model Representation, Oral Language and Engagement in
Mathematics (ROLEM). Dalam memudahkan pembaca dalam
memahami judul diatas dan menghindari kesalahpahaman dalam
memaknai skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa
kata dari judul “Pengembangan E-Modul Menggunakan
Model Representation, Oral Language and Engagement in
Mathematics (ROLEM) Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Reflektif dan Kritis Matematis” sebagai berikut:
1. E - Modul
E-modul ialah _sebuah media . pembelajaran yang
efektifitasnya sangat tinggi. Alasannya dikarenakan e-modul
dapat dipakai kapanpun dan dimanapun. Pasalnya menjadi
gabungan antara komputer dan media cetak,untuk itulah e-
modul bisa.menjadi sarana informasi yang memiliki struktur,
menariky-dan juga.-mempunyai tingkat.interaktivitas tinggi.
Karena itulah adanya¥instruktur atau tinggi sudah tidak lagi
jadi pedomat utama. E-modul lebih bersahabat dengan
teknologi pembelajaran era digital sekarang.*
2. Model Pembelajaran Representation, Oral Language, And
Engagement In Mathematics (ROLEM)
Model pembelajaran ROLEM ialah model pembelajaran
dengan tahap menginterpretasikan materi kedalam bentuk
diagram, gambar, grafik, pengembangan bahasa matematika
selama proses pembelajaran, serta materi dari matematika
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-harinya.’

! Sinta Aniati et al, “Pengembangan Media Emodul Berbasis Multiple
Intellegences Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Struktur Bumi,” Jurnal
Pendidikan Edutama 7, no. 2 (2020): 105, https://doi.org/10.30734/jpe.v7i2.919.

2 Nailus Shufriyah, Sunismi Sunismi, and Sikky El Walida, “Kemampuan
Pemecahan Masalah Melalui Model Pembelajaran Rolem Ditinjau Kecerdasan



3. Kemampuan Berpikir Reflektif
Kemampuan berpikir reflektif merupakan proses membuat
informasi yang dalam prosesnya melalui tahap memahami,
meneliti serta menggali informasi hingga tahap memecahkan
masalah. Dalam matematika reflektif adalah sebagai alat
guna mengembangkan kemampuan konsep matematika
peserta didik untuk mengatasi permasalahan.’

4. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang
digunakan dalam pengambilan keputusan serta pemecahan
masalah sehingga sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Kemampuan ini  meliputi identifikasi, perumusan,
penyelesaian, penarikan kesimpulan, interpretasi,
pengembangan ide serta kemampuan dalam membedakan
fakta dan pendapat.*

B. Latar Belakang Masalah

Manusia pasti~ saling. -membutuhkan begitupun juga
kebutuhan' akan pendidikan. Pendidikan sebagai pembelajaran
bukan hanya didapatkan gari sekelah formal saja‘tetapi juga dari
suatu “pengalaman. Pada“ dasarnya pendidikan adalah hal
mendasar di“kehidupan-manusia-sendiri -dan“selalu mengalami
perubahan seiring perkemBangan zaman sehingga manusia dapat
memiliki kemampuan yang berkualitas guna menghasilkan
sumber daya yang kritis, berkarakter, berilmu, dan berakhlak
mulia. Sebagaimana yang diwahyukan oleh Allah SWT dalam
Al-Qur,an yaitu Q.S Al-Taubah ayat 122 mengenai perintah
dalam menuntut ilmu:

Emosional Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Siswa Kelas
VII,” Jurnal Penelitian, Pendidikan, Dan Pembelajaran 15, no. 18 (2020): 74.

® Maura Noverienda Armelia and Ismail Ismail, “Pengaruh Self-Regulated
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa,” Jurnal
Cendekia :  Jurnal  Pendidikan — Matematika 5, no. 2 (2021): 1758,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.687.

4 Benyamin Benyamin, Abd. Qohar, and I Made Sulandra, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas X Dalam Memecahkan Masalah
SPLTV,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 910,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.574.
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Terjemahan :
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S Al-Taubah:122)

Makna ayat diatas adalah pentingnya pendidikan atau
pengetahuan dalam keberlangsungan hidup manusia dalam
mengetahui baik atau buruk, benar atau salahnya sesuatu, serta
yang mengandung manfaat ataupun yang mengandung madarat.
Oleh karena itu, setiap manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu,
menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dengan melalui
proses pendidikan.

Pendidikan ‘merupakan usaha seseorang atau sekelompok
lain untuk’menjadi dewasa guna mencapai_taraf penghidupan
yangplebih tinggi secara rohani sebagai ‘suatu_sistem dalam
mengemban misi yang cukup luas,> Dalam UU Sisdiknas pasal 1
tahun 2008, pendidikan diartikan sebagaiupayasyang terencana
dan sadar guna men@iptakan suasana belajar dengan proses
pembelajaran  yang  aktif ~membantu  peserta  didik
mengembangkan kemampuan atau potensi kekuatan spiritual,
pengendalian diri, moral, serta kemampuan yang dibutuhkan
dalam masyarakat dan Negara.® Sehingga pendidikan dijadikan
salah satu pengukuran penting dalam memajukan suatu Negara
yang dalam perkembangan zaman saat ini tetap dapat kompetitif
terhadap Negara lain dengan cara menyelenggarakan pendidikan
yang lebih baik dan terus melakukan evaluasi supaya tujuan
pendidikan bisa terlaksana dengan maksimal.

® Sri Suwartini, “Pendidikan Karakter Dan Pembangunan Sumber Daya
Manusia Keberlanjutan,” Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 4, no. 1 (2017): 221.

® Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2006, 2.



Tujuan pendidikan nasional Indonesia berdasarkan UUD RI
adalah  mengembangkan  keterampilan dan  membentuk
kepribadian yang bermartabat dengan tujuan meningkatkan
potensi peserta didik menjadi orang baik, percaya terhadap
Tuhan, bertakwa, berkepribadian mulia, berilmu, menjadi warga
negara yang kompeten, kreatif, mandiri, bertanggung jawab serta
bersikap demokratis.” Tujuan tersebut bisa tercapai melalui
proses pembelajaran dan sarana pendidikan di sekolah, karena
sekolah memiliki peran dalam transisi pembelajaran dimana
pendidik menggunakan buku ajar sebagai media serta bahan ajar.
Pemilihan bahan ajar yang tepat akan berdampak pada
keberhasilan pengajaran yang disampaikan oleh pendidik.

Pendidik harus cermat dan teliti dalam memilih bahan ajar
yang menarik bagi peserta didik, agar peserta didik termotivasi
untuk belajar dan mempelajari sendiri. Semua jenis bahan untuk
mengajar memiliki fungsi yang bermanfaat dalam memberikan
peningkatan pendidik .dalam proses belajar mengajar. Media
tersebut bisa dalam bentuk hard file seperti buku pembelajaran,
modul, dan LKS, LKPD atau bisa dalam bentuk soft file seperti e-
modul, e=book, dan slide, Salahs satu bahan ajar yang umum
digunakan adalah -~ modul: “Medul merupakan kegiatan
pembelajaran=yang—dapat. dieksplorasi peserta didik dengan
bantuan minimal dari pendidik.

Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa pembelajaran
dengan modul menuntut peserta didik untuk dapat memecahkan
masalah dalam belajar secara mandiri dengan cara baru, karena
pendidik hanya menginstruksikan peserta didik kemudian
menyampaikan modul dengan harapan modul yang disampaikan
dapat melatih peserta didik berpikir kreatif matematis dengan
memecahkan masalah yang dimaksud.® Pembaruan modul ke
dalam bentuk digital juga diperlukan agar lebih menarik
digunakan oleh peserta didik.

7 s
Ibid., 5.
& Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi
Problem Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 121-30.
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Penelitian yang dilakukan Acep Saeful Malik diketahui
bahwa berdasarkan effect size dapat disimpulkan penggunaan e-
modul berbantuan sigil software efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis matematis peserta didik.” Selain iu
dalam penelitian lain diketahui bahwa pentingnya pembelajaran
dengan bahan ajar ditujukan untuk meningkatkan keaktifan
proses pembelajaran. Ini dilakukan dengan optimal untuk
mempengaruhi  pemahaman materi oleh peserta didik.
Singkatnya, peserta didik membutuhkan pendidik kreatif yang
dapat mengemas pembelajaran mereka menjadi sesuatu yang
lebih baik, lebih menarik dan populer bagi peserta didik."

Meskipun matematika sangat penting, pada kenyataannya
kemampuan matematis peserta didik di Indonesia masih
tergolong lemah, seperti yang ditunjukkan oleh PISA 2018 bahwa
Indonesia menempati urutan ke-7 di antara Negara-negara
terbawah (73) dari 79 negara dengan rata-rata skor sebesar 379."
Rendahnya nilai PISA yang diperoleh Indonesia disebabkan oleh
rendahnya . kemampuan  peserta ‘didik Indonesia dalam
menyelesaikan soal-soal non rutin atau level tinggi, sehingga
peserta didik terbiasa memperolehiserta menerapkan pengetahuan
formal“dari matematika “di 'sekolah.** Oleh sebabnya, peserta
didik diharapkan-mempunyai kemampuan-kegnitif untuk melatih
mereka memecahkan sebuah masalah dengan baik. Pembelajaran
dalam matematika melatih seseorang untuk berpikir kreatif,
berpikir kritis, berpikir reflektif, dan jujur, serta menggunakan

® Acep Saeful Malik, “Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software
Dan Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Pasundan Journal of Mathematics
Education Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2021): 27.

10 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani,
“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA: The Development of Al-
Qur’an Hadith Based on Biology Subject for Class X Student High Scholl/MA
Level,” Biodik 5, no. 2 (2019): 165-66.

11 Combined Executive Summaries, “What Students Know and Can Do,”
PISA 2009 at a Glance | (2019): 17-18, https://doi.org/10.1787/g222d18af-en.

2 yudi Yunika Putra, Zulkardi Zulkardi, and Yusuf Hartono, “Pengembangan
Soal Matematika Model PISA Konten Bilangan Untuk Mengetahui Kemampuan
Literasi Matematika Siswa,” Jurnal Elemen 2, no. 1 (2016): 16.



matematika untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari
juga dalam disiplin ilmu yang lainnya.

Berpikir reflektif adalah kecakapan berpikir peserta didik
untuk mengaitkan pemahaman pengetahuan sebelumnya dalam
menganalisis dan mengevaluasi masalah dengan pertimbangan
hati-hati untuk membuat kesimpulan.® Pada penelitian
sebelumnya diketahui bahwa kemampuan berpikir reflektif
sangat penting untuk dimiliki setiap peserta didik, sebab
kemampuan berpikir reflektif ini dapat membantu memiliki
kesadaran akan pengetahuan vyang dimilikinya, dengan
menghubungkan ide-ide apapun yang diperlukan serta dapat
mempengaruhi selama proses pembelajaran.™

Penelitian oleh Nia mentari, dkk menyatakan berbagai faktor
dalam literatur yang sudah melakukan penelitian terhadap
kemampuan berpikir reflektif menunjukkan bahwa tingkat
kerendahan kemampuan berpikir reflektif peserta didik karena
mereka tidak termotivasi untuk sepenuhnya terlibat dalam proses
pembelajaran. Karena kemampuan berpikir reflektifnya yang
rendah, mereka tidak dapat menyelesaikan suatu masalah selain
dari contoh yang diberikan oleh guru, selain itu peserta didik juga
kesulitan, untuk menyimpulkan “jawaban atau’ menegaskan
kembali kesimpulan__mereka." “Selain —kemampuan berpikir
reflektif, pemberdayaan "kema'mpuéh dalam berpikir kritis
matematis juga diperlukan guna mempersiapkan peserta didik
agar menjadi seorang yang handal dalam pemecahan masalah,
matang dalam setiap pengambilan keputusan dalam pembelajaran
matematika.

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang
perlu dimiliki peserta didik, dan berpikir kritis telah menunjukkan
mampu mempersiapkan peserta didik untuk berpikir dalam

¥ |hfan Purnama Suhaji, “Kemampuan Berpikir Reflektif Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif,” Zeta - Math Journal
5, no. 1 (2020): 9, https://doi.org/10.31102/zeta.2020.5.1.8-15.

1% Anies Fuady, “Berfikir Reflektif Dalam Pembelajaran Matematika,” JIPMat
1, no. 2 (2017): 104, https://doi.org/10.26877/jipmat.v1i2.1236.

5 Nia Mentari, Hepsi Nindiasari, and Aan Subhan Pamungkas, “Analisis
Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa SMP Berdasarkan Gaya Belajar” 2, no. 1
(2018): 32.
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berbagai bidang disiplin ilmu karena adalah aktivitas kognitif
yang dibuat oleh peserta didik dengan membagi cara berpikir
dalam aktivitas nyata, berfokus dalam pengambilan keputusan
berkenaan dengan hal yang harus diyakini atau dilakukan.*®

Penelitian oleh Dafid Slamet Setiana menyatakan
keefektifan modul pembelajaran matematika yang dikembangkan
diukur berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang
disusun berdasarkan Kkisi-kisi tes mengacu pada indikator
kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa seluruh peserta
didik telah mencapai ketuntasan individual, sehingga sudah dapat
dikatakan modul pembelajaran yang dikembangkan efektif
karena persentase ketuntasan klasikal pada hasil tes kemampuan
berpikir kritis."” Selain itu, Suarsana dan Mahayukti melakukan
penelitian pengembangan e-modul menggunakan pendekatan
pemecahan masalah yang mengarahkan untuk melakukan
pemecahan masalah. Hal ini secara langsung akan melatih
mahapeserta didik berpikir kritis. Hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaan modul - berorientasi penalaran dan pemecahan
masalah berhasil mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
dan Kreatif mahapeserta didiks'® Sapta Desty Sugiharti melakukan
penelitian dan diketahui“bahwa penggunaan modellearning cycle
7e berbantuan-e-modul dapat dijadikan salah-satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berpiKir kritis peserta didik khususnya
dalam kegiatan pembelajaran matematika."

16 Septy Yustyan, Nur Widodo, and Yuni Pantiwati, “Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Pembelajaran Berbasis Scientific Approach
Siswa Kelas X SMA Panjura Malang,” JPBI (Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia) 1,
no. 2 (2015): 241.

' "Dafid Slamet Setiana, “Menstimulasi Berpikir Kritis Melalui
Peengembangan Modul Pembelajaran Matematika,” Science Tech: Jurnal Ilmu
Pengetahuan Dan Teknologi 5, no. 1 (2019): 21,
https://doi.org/10.30738/jst.v5i1.3989.

18 I M Suarsana, “Pengembangan E-Modul Berorientasi Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa,” JPI (Jurnal
Pendidikan Indonesia) 2, no. 2 (2013): 273, https://doi.org/10.23887/jpi-
undiksha.v2i2.2171.

1% sapta Desty Sugiharti, Nanang Supriadi, and Siska Andriani, “Efektivitas
Model Learning Cycle 7E Berbantuan E-Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik SMP,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika 8, no. 1 (2019): 47, https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1573.



Berdasarkan hasil pra-penelitian di SMP Negeri 1 Ketapang
bisa dilihat jika kemampuan berpikir reflektif matematika untuk
peserta didik belum sesuai dengan harapan yang ditunjukkan
dalam Tabel 1.1:

Tabel 1.1
Hasil Tes Pra-Penelitian Berpikir Reflektif
Kelas VIII SMP Negeri 1 Ketapang
Tahun Ajaran 2022/2023

Interval Nilai Jumlah
Kelas 25<x<70 70 < x <100 Pe:?:e_rta
- - Didik
VI A 29 7 36
VIII B 30 6 36
VIl C 25 11 36
VIII D 27 9 36
VIIIE 32 4 36
Jumlah 143 37 180
Persentase 79,4% 20,6% 100%

Peneliti melakukan tes kemampuan berpikir reflektif dengan
mengadopsi instrumensseal dari_Amita Mutiara zaki yang sudah
tervalidasi.®® Mengungkapkan apabila peserta didik masih
kesulitan untuk melakukan pekerjaan soal dari peneliti, bisa
terlihat dalam Tabel 1.1 yang memperlihatkan hanya ada 20,6%
peserta didik yang mendapatkan nilai lebih dari KKM dari 180
peserta didik satu kelas, dan 79,4% nilainya ada di bawah KKM
karena peserta didik yang tidak dapat memaknai jawaban yang
tepat sehingga akhir penilaian menjadi kurang tepat untuk
dijadikan sebagai kemampuan berpikir reflektif.

Selanjutnya hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik SMP Negeri 1 Ketapang ternyata belum pula sesuai
dengan harapan. Bisa dilihat pada Tabel 1.2:

2 Anita Mutiara Zaki, “Pengaruh Model Pembelajaran PME (Planning
Monitoring Evaluating) Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa”
(Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.).



Tabel 1.2
Hasil Tes Pra-Penelitian Berpikir Kritis Matematis
Kelas VIII SMP Negeri Ketapang

Tahun Ajaran 2022/2023
Interval Nilai Jumlah
Kelas 22<x<70 70 <x<100 Pe?erta
- - Didik
VIIIA 28 8 36
VIl B 25 11 36
VIIIC 27 9 36
VIII D 23 13 36
VIII E 22 14 36
Jumlah 125 55 180
Persentase 69,4% 30,6% 100%

Peneliti melakukan tes kemampuan berpikir kritis dengan
mengadopsi instrumen soal dariYasinta Dongoran yang sudah
tervalidasi,**. Dari data Tabel 1.2 bisa dilihat'jika pada SMP
Negeri. 1 'Ketapang peserta didik bisa mengalami«kesusahan
dalam melaksanakan kemampuan berpikir kritis matematis, yang
mana ada, setidaknya 125 peserta didik yang kurang bisa
mempelajari soal tes,“damyjuga terdapat 55 peserta didik yang bisa
melakukan soal tes kemampuan berpikir kritis secara tepat dan
memperoleh nilai lebih dari 70.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ni Wayan Kartin
S.Pd sebagai salah satu pendidik matematika kelas VIII SMP
Negeri 1 Ketapang. Dalam proses pembelajaran pendidik yang
pada hal ini pendidik melakukan pendekatan dan juga model
pembelajaran yang memusatkan pada pendidik dan nantinya
pendidik memberikan penjelasan materi serta bahan tanya jawab
dan memberikan tugas dalam kegiatan pembelajaran karena
terdapat beberapa peserta didik yang aktif dan selain dari itu

2! Yasinta Dongoran, “Analisis Kemampian Berpikir Kritis Matematis Siswa
Pada Materi Pola Bilangan Kelas VIII SMP Muhammadiyah 02 Medan T.P
2019/2020,” Engineering, Construction and Architectural Management (Medan:
FITK Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019).
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kurang memperhatikan dengan alasan bosan dan malas untuk
memperhatikan dan melakukan penyelesaian soal ataupun
latihan. Selain itu juga mengakibatkan pengaruh terhadap
berpikir reflektif para peserta didik yang akhirnya berpengaruh
pada kemampuan berpikir kritisnya. Ketika melakukan
pengerjaan soal peserta didik tidak bisa memahami secara
maksimal rumus ataupun contoh yang ada untuk peserta didik
yang mengakibatkan peserta didik punya keinginan melihat
jawaban milik temannya. Sehingga peserta didik kesulitan untuk
memahami, mencoba dan memecahkan konsep dasar khususnya
materi pola bilangan lalu kurangnya pemahaman konsep tersebut
mengakibatkan peserta didik sulit dalam menyelesaikan sebuah
masalah. Pendidik juga mengatakan jika untuk proses
pembelajaran matematika materi pola bilangan tidak pernah
dijadikan sebagai bahan ajar seperti e-modul, bahan ajar yang
terpakai juga masih sangat umum seperti memakai buku paket,
power point, LKS, LKPD dan Google Classroom dengan materi
diberikan dalam bentuk foto buku dan video youtube sehingga
pemakaian bahan ajar untuk media pembelajaran memang belum
maksimalicontohnya LKS dan LKPD. Bahan ajaridalam bentuk
softfile_yang belum pernah dipakai adalah seperti e-modul. E-
modul ialah=modul-dengan basis-elektronik-yang bisa dipakai
kapanpun dan dimana saja yang*hantinya juga bisa memberikan
bantuan pada peserta didik untuk mengerti apa saja materi
pelajaran. E-modul dipakai untuk alternatif dilihat melalui
mahalnya harga buku, sedikitnya jumlah buku yang ada, serta
bentuk buku yang tebal sehingga kurang diminati oleh peserta
didik.

Keberhasilan peserta didik dalam pemahaman konsep
matematika dapat dikaitkan dengan model pembelajaran yang
membantu  mempengaruhi  pemahaman terhadap konsep
matematika. Tidak hanya pola pembelajaran saja, namun aspek
psikologis juga berperan penting dalam keberhasilan dalam
memahami pembelajaran.”> Untuk dijadikan solusi masalah di

22 R, Widyastuti, B. S. Anggoro, and T. N. Negara, H. S., Yuliani, M. D., &

Utami, “Understanding Mathematical Concept: The Effect of Savi Learning Model
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atas maka diperlukan sebuah media pembelajaran dengan model
efektif serta efisien dan sesuai diterapkan ketika proses belajar
mengajar. Salah satunya ialah model pembelajaran yang
dilakukan dengan metode ROLEM (Representation, Oral
Language, and Engagement in Mathematics).

Australian Catholic University (ACU) di Banyo, Queensland
memperkenalkan metode pembelajaran ini, Australia, model
pembelajaran ini berbasis pada peningkatan pemahaman peserta
didik melalui konsep matematika atau representasi dan bahasa
matematika. Model Pembelajaran ROLEM adalah model
pembelajaran  yang mendorong peserta didik  untuk
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
tentang pemodelan melalui benda konkret, gambar, tabel, bagan,
simbol, dan grafik, serta mengembangkan bahasa matematis yang
digunakan dalam berkomunikasi di matematika serta
menghubungkan dengan konsep matematika di kehidupan nyata.
Penelitian sebelumnya_yang dilakukan oleh Nihla menjelaskan
jika dengan melakukan madel Representations, Oral Language,
and Engagement in Mathematics (ROLEM) memiliki pengaruh
yang sangat signifikan pada kemampuan untuk terkoneksi secara
matematik peserta didik/daripada:memakai model ekspositori.”

Model"pembelajaran-ROL EM=menunjang“pembuatan bahan
ajar e-modul pada materi“Pola ‘Bilein'gan yang akan digunakan
pada penelitian ini, karena Materi Pola Bilangan erat kaitannya
dengan kegiatan harian manusia. Model pembelajaran ROLEM
memiliki tiga tahapan yakni representations, oral language, and
engagement in mathematics. Model belajar mengajar ini dipakai
karena tiap tahapannya memiliki hubungan indikator kemampuan
berpikir kritis dan reflektif serta kritis matematis. Tahapan awal
yakni representations, dalam tahapan ini peserta didik nantinya
memiliki harapan untuk menentukan representasi matematika
yang ekuivalen terhadap sebuah konsep yang sama dan juga

with Probing-Prompting Techniques Viewed from Self-Concept,” in Journal of
Physics: Conference Series, vol. 1467 (I0OP Publishing, 2020), 1.

28 Nihla, “Pengaruh Model Pembelajaran Representations, Oral Language,
And Engagement In Mathematics (ROLEM) Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematika Siswa,” 2017, 63.
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memberikan hubungan antar konsep matematika. Tahap
selanjutnya ialah oral language, untuk bagian ini peserta didik
memiliki harapan bisa menyampaikan dengan membangun
bahasa yang mempunyai fungsi personal atau bahasa yang
tampak dalam menyampaikan perasaan serta pikiran yang
dimiliki seseorang. Tahapan terakhir ialah engagement in
mathematics, untuk tahapan ini peserta didik bisa
menggabungkan matematika dikehidupan dalam kegiatan harian
dan hubungannya dengan konsep matematika.

Berdasarkan analisa problem di lapangan serta hasil
penelitian terdahulu yang telah dibahas sebelumnya, maka untuk
mengatasi permasalahan tersebut peneliti melakukan penelitian
pengembangan e-modul menggunakan model Representation,
Oral Language and Engagement in mathematics. Demikian
penelitian pengembangan yang dilaksanakan ini berjudul
“Pengembangan e-modul Menggunakan Model ROLEM
(Representation, . Oral Language and Engagement in
Mathematics) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
Reflektif dan Kritis matematis”.

Identifikasi dan Batasan:Masalah
Berdasarkan_latar belakang.masalah_tersebut, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir reflektif peserta didik masih terbilang
lemah.
2. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih
rendah.
3. Bahan ajar yang digunakan masih konvensional berupa buku
ajar yang sudah ditentukan sekolah.
4. Pendidik sampai sekarang belum memberikan pengembangan
e-modul di SMP Negeri 1 Ketapang.
5. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi
sehingga peserta didik kurang aktif saat proses pembelajaran.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi
masalah dari penelitian ini yaitu:
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Pengembangan bahan ajar untuk penelitian ini ialah
membuat modul elektronik menggunakan model ROLEM
(Representation, Oral Language and Engagement in
Mathematics).

Materi yang dipakai untuk melakukan penelitian ini ialah
Pola Bilangan.

Subyek uji coba produk yaitu peserta didik kelas VIII di
SMP Negeri 1 Ketapang.

. Kemampuan matematika yang diteliti adalah kemampuan

berpikir reflektif dan kritis matematis peserta didik.

Model pngembangan yang digunakan dalam penelitian
adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation,Evaluation).

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana pengembangan dan respon validator serta peserta
didik terhadap e -modul menggunakan model ROLEM?
Apakah bahan ajar e-modul menggunakan model ROLEM
efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif dan kritis matematis peserta didik kelas V111?

. Tujuan Pengembangén' {

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Pengembangan dan kelayakan serta kemenarikan dari
e-modul menggunakan model ROLEM.

Efektivitas e-modul menggunakan model ROLEM untuk
pembelajaran Pola Bilangan kelas VIII SMP N 1 Ketapang
dalam meningkatan kemampuan berpikir reflektif dan kritis
matematis peserta didik.

Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah untuk :
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1. Pendidik
E-modul yang dihasilkan lewat penelitian yang sudah
dilakukan yakni bisa dipakai untuk media atau instrumen
dalam melakukan bantuan terhadap kegiatan pembelajaran
untuk pokok pembahasan dalam Pola Bilangan Kelas VIII
dan memberikan motivasi kepada pendidik khususnya untuk
bisa kreatif dalam memberikan pengembangan sumber
pembelajaran.

2. Peserta Didik
Keberadaan e-modul ini peserta didik bisa termotivasi untuk
lebih semangat belajar serta aktif dan lebih menjadi
kebiasaan untuk melakukan pengerjaan kumpulan soal yang
lebih sulit dibandingkan dengan biasanya yang bisa
memberikan pengaruh pada peningkatan kemampuan
berpikir reflektif dan kritis matematis pada peserta didik.

3. Sekolah
Adanya penelitian pengembangan . bahan ajar e-modul
matematika menggunakan  model- ROLEM ini diharapkan
dapat’ bermanfaat- untuk sekolah sebagai media alternatif
dalam proses kegiatan, pembelajaran  matématika dan
menjadi dasar pemikiran atau.referensi baru’serta inovasi
dalam meningkatkan kualitas-pembelajarandi sekolah.

4. Peneliti &
Memberikan tambahan wawasan terhadap cara untuk
mengembangkan e-modul matematika yang dipakai sebagai
bekal mengajar dan dijadikan sebagai informasi guna
memberikan penelitian lebih jauh.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti yang baik adalah peneliti yang memiliki sumber
yang relevan sebagi acuan untuk menambah wawasan peneliti
sebelum  mengambil  judul  “Pengembangan  e-modul
Menggunakan Model Representation, Oral Language and
Engagement in Mathematics (ROLEM) Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Reflektif dan Kritis Matematis”.



1.

15

Rahmatul Ula , Abi Fadila melakukan penelitian pada tahun
2018 dengan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ahli
materi memberikan penilaian yang dikatakan dalam kategori
“Valid” yang rata-rata nilai skornya memiliki 3,46. Ahli
media memberikan penilaian dengan kategori “Valid” yang
rata-rata nilainya 3,66. Ahli bahasa memberikan penilaian
kategori “Valid” yang rata-ratanya memiliki besaran 3,6.
Dalam uji percobaan skala kecil yang terdapat isinya dari 10
peserta didik kelas VIl dengan skor rata-rata yakni 3,65
dihasilkan dari hasil angket respon yang sudah diisi bagi para
peserta didik, hasil tersebut bisa dikatakan sebagai kategori
“Sangat Menarik”. Untuk uji coba lapangan skala besar yang
mengikuti 30 peserta didik dengan skor rata-rata menarik dan
memiliki skor yakni 3,55 pada kriteria “Sangat menarik”.**
Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki
persamaan yaitu mengembangkan mengembangkan e-modul
pada pokok . bahasan pola bilangan. Adanya perbedaan
penelitian yang-terdahulu dan penelitian . sekarang yakni
Berbasis Learning Content Development System dimana
peneliti akan melakukan _penelitian model pengajaran
ROLEM (Reresentations Oral.Language, And Engagement
In Mathematics).- —

Penelitian dari Okta Hapipah pada tahun 2021 memberikan
kesimpulan jika bahan ajar yang dikembangkan memiliki
kriteria layak dengan skor 4,02. Adapun penilaian respon
peserta didik memiliki kriteria sangat baik dengan skor 4,5.
Dengan demikian, bahan ajar ini termasuk dalam Kkriteria
layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
kelas VIII. Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang
memiliki persamaan yaitu mengembangkan bahan ajar
menggunakan model Pembelajaran ROLEM. Perbedaan
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian
relevan menggunakan materi SPLDV, sedangkan peneliti

% 1in Rahmatul Ula and Abi Fadila, “Pengembangan E-Modul Berbasis
Learning Content Development System Pokok Bahasan Pola Bilangan SMP,”

Desimal:

Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 201,

https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2563.
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akan menggunakan materi Pola Bilangan  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan kritis
matematis.”

3. Tristi Ardita Rismayanti, Nurul Anriani, dan Sukirwan
melakukan penelitian pada Februari tahun 2022 dengan hasil
penelitian bahwa e-modul berbantu kodular pada smartphone
android menarik dan layak digunakan serta mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik SMP. Dalam penelitian terdahulu dan peneliti sekarang
memiliki perbedaan vyaitu penelitian relevan terdahulu
menggunakan materi segitiga dan segi empat, sedangkan
materi yang digunakan peneliti yaitu Pola Bilangan pada
peserta didik kelas VI111.%°

4. Julianto dengan hasil penelitiannya pada tahun 2021 adalah
diperolen produk yang dikembangkan berupa LKS
Matematika berbasis masalah dan efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang
akan dilakukan ' dengan. penelitian terdahulu memiliki
perbedaan yaitu bahan ajar yang dikembangkan berupa LKS
berbasis masalah, sedangkan, produk pada penelitian ini
adalah e-modul menggunakan Model ROLEMZ’

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini, disusun sebagai
berikut:

% (Okta Hapipah, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model
Pembelajaran Representation, Oral Language, and Engagement in Mathematics
(ROLEM) Pada Materi SPLDV” (FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).

% Tristi Ardita Rismayanti, Nurul Anriani, and Sukirwan Sukirwan,
“Pengembangan E-Modul Berbantu Kodular Pada Smartphone Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2022): 859,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1286.

27 Julianto Julianto, “Pengembangan Bahan Ajar Lks Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di
Kelas X Madrasah Aliyah Al Hasyimiyah Tebing Tinggi,” Murabbi 4, no. 2 (2021):
43.
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BAB | Pendahuluan

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang teori-teori tentang bahan ajar e-modul,
model pembelajaran ROLEM (Representations, Oral Language,
And Engagement In Mathematics) kemampuan berpikir reflektif,
kemampuan kritis matematis, dan kerangka berpikir.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, desain
penelitian pengembangan, prosedur penelitian pengembangan,
spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji coba penelitian
pengembangan, instrumen penelitian, uji-coba produk, dan teknik
analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan  deskripsi hasil penelitian
pengembangan, deskripsi dan analisis data’ hasil uji coba, dan
kajian produk akhir.

BAB V. PENUTUP

Pada bab thi=berisi-tentang simpulan-dari_hasil penelitian yang
telah dilakukan dan rekomeéndasi®
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-modul

menggunakan model ROLEM dalam meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif dan kritis matematis yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil dari penelitian menghasilkan e-modul menggunakan
model ROLEM vyang dikembangkan dengan jenis penelitian
R&D dan model pengembangan ADDIE melalui website
flipbook maker html.5 dengan hasil penilaian para ahli terkait
tingkat kelayakan e-modul mendapatkan kriteria “valid” pada
validasi materi dan validasi media. Sedangkan hasil angket
respon peserta didik terhadap penggunaan e-modul diperoleh
kriteria “sangat menarik” pada uji coba kelompok kecil dan
uji coba kelompok besar.

Hasil uji efektivitas dari e-modul pada kemampuan berpikir
reflektif berdasarkan sskor. ujis effect size diperoleh kategori
“sedang” dan pada’ kemampuan- berpikir kritis diperoleh
kategori™rendah”. .Sehinggae-modul.memenuhi kriteria
efektif untuk digunakaf'saat proses pembelajaran.

B. Saran

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, seperti :

1.

Bagi Guru

E-modul pembelajaran matematika menggunakan model
ROLEM dapat dikembangkan dan menjadi salah satu
alternatif bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif dan kritis matematis peserta didik.

Bagi Peserta Didik

E-modul menggunakan model ROLEM diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi siswa yakni tertarik dalam
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pembelajaran matematika sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif dan kritis matematis

. Bagi Sekolah

Pengembangan e-modul pembelajaran matematika
menggunakan model ROLEM difasiliitasi oleh sekolah agar e-
modul ini dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan
dapat meningkatkan kemmapuan dan minat siswa.

. Bagi Peneliti Berikutnya

E-modul menggunakan model ROLEM yang dikembangkan
hanya terbatas pada materi pola bilangan sehingga perlu
dikembangkan dalam cakupan materi yang berbeda dan
menyajikan desain e-modul yang lebih menarik dengan
menambah video dan fitur hasil dari tugas peserta didik agar
dapat terkontrol oleh guru.
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